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ABSTRAK 
 
Kalimantan Barat memiliki banyak peminat pada olahraga panah yang dibuktikan dengan 
banyaknya prestasi yang diraih oleh para atlet panah dalam berbagai ajang nasional maupun 
daerah serta aktifnya pertandingan panah yang sering diadakan dalam berbagai ajang kejuaraan. 
Kota Pontianak memiliki arena panahan dibawah kepemilikan PENGPROV PERPANI (Pengurus 
Provinsi Persatuan Panahan Indonesia). Keadaan arena panahan Kota Pontianak belum memiliki 
kelengkapan yang dapat menunjang aktivitas dan pertandingan perpanahan berdasarkan standar 
arena panahan. Menimbang bahwa Kota Pontianak aktif dalam mengadakan berbagai ajang dan 
memiliki peminat panahan serta melihat pada standar arena panahan, sudah semestinya Kota 
Pontianak sebagai Ibukota Provinsi Kalimantan Barat memiliki area panahan dengan fasilitas yang 
menunjang sehingga dapat mendukung berjalannya aktivitas dan pertandingan perpanahan. 
Perancangan ini menyediakan lapangan panah secara outdoor dan indoor sesuai dengan standar 
arena panahan internasional, dilengkapi dengan fasilitas penunjang perpanahan yang 
ditempatkan menunjang kedua jenis lapangan. 
 
Kata kunci: Panahan, Arena Panahan, Kompetisi Panah 
 
ABSTRACT 
 
West Borneo has a lot of people who like archery. It has been proven by many achievements that 
received by local archers in local & national level as well as the archery competitions which 
actively held. Pontianak City has an archery arena under the ownership of PENGPROV PERPANI 
(Executive Board of the Indonesian Archery Association). The state of Pontianak City archery 
arena is not completeness that can support the activity and match of the permanent basis based 
on the archery arena. Considering that the Pontianak City is active in holding a range and has 
archery and seeing the archery standart, it should be Pontianak City as the capital of West 
Kalimantan Province has an archery arena with supporting facilities so as to support the activities 
of activities and matching rates. This design provides outdoor and indoor arrows in  accordance 
with international archery arena, equipped with the supporting both types of field. 
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1. Pendahuluan 
 
Olahraga merupakan kegiatan yang dibutuhkan oleh setiap manusia karena memiliki peran 
penting terhadap kesehatan dan memberikan berbagai macam manfaat bagi kehidupan baik jasmani 
maupun rohani. Melalui olahraga orang dapat menyalurkan hobi dan mencukupi kepuasan fisik 
maupun psikis yang berdampak dalam meningkatkan kebugaran dan produktivitas kerja1. Belakangan 
ini, busur dan panah merupakan aktivitas olahraga dan rekreasi yang sudah populer dikalangan 
masyarakat modern, hal ini bermula sejak dicetuskannya panahan sebagai salah satu cabang olahraga 
oleh Raja Charles II dari Inggris pada tahun 1676 dan mulai diikuti oleh negara-negara lain (Pelana dan 
Oktafiranda, 2017).  
Kepopuleran olahraga panah juga berkembang di Kalimantan Barat. Hal ini merupakan bentuk 
dari banyaknya peminat olahraga panah di Kalimantan Barat yang dibuktikan oleh sejumlah prestasi 
yang telah diraih oleh masyarakatnya. Perwakilan atlet panahan dari Kalimantan Barat dapat 
beberapa kali memenangkan kejuaraan Nasional dalam kurun waktu satu tahun.  Terbentuknya 
beberapa komunitas panah di Kalimantan Barat semakin menguatkan kepopuleran olahraga panah 
yang berkembang di Kalimantan Barat. Dalam kurun waktu satu tahun, terdapat banyak ajang 
kejuaraan panah yang diselenggarakan oleh berbagai pihak. Hal ini menunjukkan bahwa olahraga 
                                                 
1
 https://anegratatag.wordpress.com berjudul “Anegratatag 2009” berisikan tentang  Olahraga Panahan, diakses tanggal 5 
Maret 2018  
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panah merupakan aktivitas yang aktif dilakukan. 
Pada dunia Internasional terdapat ketentuan dan peraturan tentang olahraga panah dan 
kompetisi panah seperti peraturan yang dicetuskan oleh World Archery. World Archery merupakan 
badan pengelola olahraga panah Internasional yang ketentuannya merupakan poros bagi  ketentuan 
panah PERPANI Indonesia. Menurut peraturan di dalam World Archery yang dikeluarkan pada tahun 
2010, berdasarkan jenis lapangannya olahraga panahan dilakukan di luar ruangan (outdoor) dan di 
dalam ruangan (indoor)2.    
Melihat pada keadaan tempat latihan dan kompetisi yang dimiliki oleh PENGPROV PERPANI di 
Kota Pontianak, fasilitas yang tersedia yaitu lapangan outdoor dan belum tersedia fasilitas indoor. 
Gedung kesekretariatan PENGPROV PERPANI hanya terdiri dari ruang sekretariat, gudang dan toilet. 
Begitu pula seperti pada salah satu komunitas panah Kota Pontianak yaitu Pontianak Archery Club, 
fasilitas yang tersedia masih terbatas dan menggunakan ruangan seadanya karena bukan bangunan 
yang dibuat khusus untuk aktivitas panahan. 
Berdasarkan keadaan fasilitas memanah pada wadah olahraga panah di Kalimantan Barat 
tersebut dan dengan meninjau kembali bahwa banyak peminat serta atlet olahraga panah di 
Kalimantan Barat yang telah menunjukkan bakatnya, sudah semestinya disediakan tempat khusus 
bagi aktivitas olahraga panah yang dilengkapi dengan fasilitas yang dapat menunjang kebutuhan 
aktivitas panah tersebut. Sekaligus sebagai tempat diadakannya ajang kejuaraan tingkat provinsi 
Kalimantan Barat yang sesuai dengan standar bangunan olahraga panah baik outdoor maupun indoor, 
sehingga kegiatan olahraga panah bagi para atlet dan para peminatnya dapat ditunjang dengan 
perlengkapan dan fasilitas yang memadai.  
Kota Pontianak sebagai Ibukota Provinsi Kalimantan Barat merupakan tempat keberadaan 
PENGPROV PERPANI Kalimantan Barat dan tempat keberadaan berbagai komunitas panah, namun 
belum memiliki fasilitas untuk aktivitas memanah yang menunjang secara menyeluruh sebagaimana 
standar dan ketentuan pada arena panah. Maka dari itu, Kota Pontianak merupakan lokasi yang 
sesuai untuk perancangan Arena Panahan ini sebagai arena panahan utama di Kalimantan Barat. 
 
2. Kajian Literatur 
  
Arena menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah Gelanggang (ruang/lapangan tempat 
menyabung ayam, bertinju, berpacu (kuda), berolahraga, dan sebagainya). Arena juga berarti bidang 
yang menjadi tempat bersaing, berjuang dan sebagainya. Panahan menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia adalah hasil memanah dan juga berarti cabang olahraga yang memakai panah sebagai alat 
lomba dan berarti olahraga memanah3. Panahan adalah semacam senjata yang berupa barang 
panjang, tajam pada ujungnya diberi bulu pada pangkalnya yang dilepaskan dengan busur, sedangkan 
memanah adalah melepaskan anak panah terhadap target (Prasetyo, 2011 dalam Purnami dan 
Jannah, 2017). Arena Panahan dimaksudkan disediakan sebagai tempat untuk melakukan olahraga 
memanah baik dalam bentuk aktivitas latihan maupun aktivitas kompetisi/pertandingan memanah 
(World Archery, 2018) 
Di Indonesia segala bentuk ketentuan tentang kompetisi memanah mengikuti peraturan yang 
ditetapkan PERPANI dengan berpedoman kepada ketentuan World Archery sebagai badan pengelola 
olahraga panah Internasional. Olahraga panah di Indonesia terbagi menjadi 3 (tiga) nomor 
berdasarkan jenis busur yang digunakan. Peraturan ini merupakan akomodasi dari peraturan yang 
dikeluarkan oleh World Archery terhadap kondisi Indonesia.  Adapun nomor-nomor tersebut yaitu 
Panahan Nomor Tradisional, Nomor Nasional dan  Nomor Internasional. Nomor Tradisional adalah 
memanah menggunakan busur yang terbuat dari kayu utuh. Panahan nomor ini dilakukan di luar 
ruangan (outdoor) dan dilakukan dalam posisi duduk. Nomor Nasional yaitu alat panahan terbuat dari 
kayu dan bambu. Peraturan yang digunakan mengikuti peraturan Nomor Internasional. Nomor 
Internasional yaitu memanah menggunakan busur yang terbuat dari bahan sintesis atau bahan-bahan 
modern yang dilengkapi dengan banyak aksesoris. Pada Nomor Internasional, seperti yang diatur 
dalam ketentuan World Archery, Panahan Nomor Internasional dibedakan menurut jenis lapangannya 
yaitu di luar ruangan (outdoor) dan di dalam ruangan (indoor). Panahan Nomor Internasional 
dibedakan lagi menurut jenis busur yang digunakan yaitu Nomor Recurve dan Nomor Compound.  
Olahraga panah di Indonesia juga dipertandingkan dalam 3 (tiga) ronde yang diklasifikasikan 
berdasarkan alat. Adapun pertandingan panah bertaraf Nasional berdasarkan alat dalam Pelana dan 
Oktafiranda (2017) adalah Recurve, Compound dan Nasional/Standard Bow. Recurve adalah 
pertandingan panah yang diklasifikasikan bedasarkan alat Recurve. Recurve merupakan jenis busur 
yang paling umum digunakan di olahraga panahan saat ini. Jarak yang dipertandingkan yaitu untuk 
pria berjarak 90 m, 70 m, 50 m, 30 m dan untuk wanita  yaitu 70 m, 60 m, 50 m, dan 30 m. Jarak 70 m 
digunakan pada babak aduan beregu dan aduan perorangan baik untuk pemanah pria maupun 
wanita. Compound merupakan perlombaan panah yang diklasifikasikan berdasarkan alat Compound . 
Jarak yang dipertandingkan untuk pria yaitu 90 m, 70 m, 50 m, dan 30 m, sedangkan jarak untuk 
wanita yaitu 70 m, 60 m, 50 m, 30 m. Jarak 50 m digunakan dalam babak aduan beregu dan aduan 
perorangan. Nasional/Standard Bow adalah perlombaan panah yang diklasifikasikan berdasarkan alat 
Standard Bow. Jarak yang dipertandingkan untuk pria dan wanita yaitu 50 m, 40 m, dan 30 m. Busur 
jenis ini hanya diperlombakan di Indonesia. Jarak 40 m digunakan dalam babak aduan beregu dan 
                                                 
2
 https://anegratatag.wordpress.com berjudul “Anegratatag 2009” berisikan tentang  Olahraga Panahan, diakses tanggal 5 
Maret 2018 
3
 https//kbbi.kemdikbud.go.id berjudul “Kamus Besar Bahasa Indonesia  2008 Online berisikan tentang  Pengertian 
Gelanggang dan Panahan, diakses tanggal 5 Maret 2018 
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aduan perorangan baik pemanah pria maupun wanita. 
Badan pengelola olahraga panah Internasional, World Archery telah mengeluarkan ketentuan 
yang mengatur tentang segala teknis dan standar olahraga bagi Olimpiade/kompetisi panah dunia 
dan dapat berlaku secara Internasional dan digunakan oleh PERPANI (Persatuan Panahan Indonesia) 
tentunya juga menjadi landasan bagi perancangan Arena Panahan ini. 
Perancangan Arena Panahan juga dapat menggunakan referensi atau panduan yang dikeluarkan 
oleh Easton Foundation terkait fasilitas yang selayaknya disediakan pada arena panah. Easton 
Foundations merupakan Yayasan yang mendukung olahraga panah baik outdoor maupun indoor di 
Amerika Serikat. 
World Archery (2018) mengatur tentang layout lapangan baik outdoor maupun indoor. 
Berdasarkan ketentuannya, olahraga panah outdoor  diperlombakan berdasarkan jenis perlombaan. 
Jarak yang dipertandingkan yaitu 30 m, 40m, 50m, 70m dan terjauh yaitu berjarak 90 m. Lapangan 
panah indoor diperlombakan dalam jarak 18 m dan 25 m. Pada lapangan panah outdoor  pembagian 
lapangan terdiri dari shooting line yang merupakan garis tembak bagi pemanah untuk mencapai 
tembakan ke target face.  Target line (garis target) di buat di setiap jarak tertentu sesuai dengan 
ketentuan jenis perlombaan. Pada jarak yang ditentukan. Shooting lanes (jalur tembak) ditandai 
dengan garis memanjang dari shooting line hingga target line. Lebar shooting lanes sekitar 4,5 m/5 m. 
Ketentuan lainnya yang diatur yaitu waiting line, equipment area, competitors area, judge’s seats, 
light/digital clock, director of shooting (DOS) stand, media line, safety zone, dan spectators area. 
Didalam Panduan Perencanaan Fasilitas Panahan oleh Easton Foundation terdapat beberapa 
ruang yang disarankan yang terbagi menjadi ruang-ruang penunjang atlet seperti ruang loker, ruang 
berkumpul atlet, ruang penyimpanan alat, bengkel alat serta ruang bagi pelatih dan juri. Ruang 
lainnya seperti ruang kantor pengelola, dan servis. 
   
3.  Lokasi Perancangan 
  
Lokasi perancangan Arena Panahan ini berada di Kota Pontianak, Kalimantan Barat, tepatnya 
berada di Jl. Sungai Malaya, Kelurahan Siantan Hulu, Kecamatan Pontianak Utara, Kalimantan Barat 
dengan ukuran site ± 47858 m2. Lihat Gambar 1. 
 
 
 
sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 1: Lokasi Perancangan Arena Panahan Kota Pontianak 
 
Berdasarkan Peraturan Daerah No. 2 Tahun 2013 tentang RTRW Kota Pontianak 2013-2033, pada 
pasal 50 Kelurahan Siantan Hulu sekitar Sungai Malaya, kegiatan yang diperbolehkan pada kawasan 
tersebut, salah satunya yaitu lapangan olahraga. Selain itu, lokasi site berada dekat dengan 2 fungsi 
lapangan olahraga lainnya yaitu lapangan golf Alam Khatulistiwa Golf, dan lapangan bola sehingga site 
perancangan pada lokasi ini sesuai Arena Panahan yang juga memiliki fungsi olahraga. 
Pencapaian menuju site juga sangat mudah jika diakses dari arena panah sebelumnya lapangan 
PENGPROV PERPANI Kalimantan Barat. Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pontianak Tahun 2013 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Pontianak 2013-2033 dalam Rencana Pola Ruang Kota 
Pontianak, Jalan Sungai Malaya direncanakan sebagai Jalan Lingkar Kota Pontianak, hal ini semakin 
menguatkan bahwa posisi site sangat strategis yang dapat menguntungkan bangunan.  
 
4.   Landasan Konseptual  
 
Konsep perancangan dihasilkan dari hasil data yang dikumpulkan pada site perancangan berupa 
potensi dan masalah yang selanjutnya dilakukan analisis data secara internai maupun eksternal. 
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Konsep internal menghasilkan konsep pada fungsi bangunan yang terbagi menjadi beberapa fungsi 
makro seperti pada Gambar 2. Seluruh fungsi di hubungkan dengan satu fungsi yaitu fungsi pengelola 
operasional. Pembagian fungsi berdasarkan adanya keprivasian ruang, kelompok pelaku serta 
kelompok kegiatan. 
 
 
 
sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 2: Konsep fungsi bangunan Arena Panahan Kota Pontianak 
 
Hasil konsep eksternal berupa skematik ruang luar, ruang dalam dan gubahan bentuk, yang 
merupakan hasil dari  analisis perletakan, sirkulasi, orientasi, zoning, dan vegetasi. Hasil analisis 
zoning sebagai hasil dari keseluruhan analisis. Analisis zoning menghasilkan zoning pada bangunan 
maupun luar bangunan. Lihat Gambar 3. 
 
 
 
sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 3: Konsep fungsi bangunan Arena Panahan Kota Pontianak 
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Proses gubahan bentuk dimulai dengan mempertimbangkan adanya total besaran ruang yang 
mengasilkan massa bangunan yang besar. Berdasarkan hasil zoning, zona semi publik terletak dari 
tengah, lapangan panah indoor bersifat semi publik sehingga lapangan panah indoor ditempatkan di 
tengah. Adanya lapangan panah indoor dengan luas ruang terbesar, dilakukan pemisahan massa 
bangunan. Massa bangunan yang dipisah antara lapangan panah indoor dan ruang lainnya. 
Pemisahan dilakukan untuk keamanan struktur karena kondisi tanah pada site yang labil serta 
pemisahan massa dapat memperluas bukaan cahaya pada bangunan. Lihat Gambar 4. 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 4: Gubahan bentuk bangunan utama Arena Panahan Kota Pontianak 
 
Sudut luar bangunan diperhalus dengan memberikan lengkungan agar memberikan kesan 
dinamis. Lengkungan diberikan pada semua sudut luar bangunan yang mana berdasarkan hasil 
analisis perletakan bagian massa yang menghadap jalan dan bagian massa yang menghadap lapangan 
menjadikan akses utama bangunan dari dua sisi sehingga dua sisi massa dapat sebagai wajah 
bangunan. Maka dari itu lengkungan disetiap sudut dapat memberikan kesan fleksibel dan 
menegaskan orientasi bangunan. 
Konsep fisika bangunan pada Arena Panahan terbagi menjadi konsep penghawaan, pencahayaan 
serta akustika pada bangunan. Konsep penghawaan secara keseluruhan bangunan utama yaitu 
menggunakan secondary skin pada sisi-sisi bangunan terutama pada sisi yang menghadap matahari 
terbenam karena sisi tersebut terdapat akses masuk utama bangunan dan sebagai wajah bangunan. 
Pada lapangan panah indoor, pengaruh dari konsep akustika dan pencahayaan menghasilkan atap 
bangunan yang tinggi dengan langit-langit yang dibuat berundak-undak. Konsep penghawaan pada 
keseluruhan bangunan yaitu secara dominan menggunakan penghawaan buatan seperti pada 
lapangan panah indoor, ruang pengelola serta ruang-ruang lainnya. Konsep struktur yang digunakan 
terbagai menjadi struktur bawah dan struktur atas. Struktur bawah menggunakan tiang pancang 
beton yang sesuai untuk kondisi tanah pada site serta adanya penggunaan struktur bentang lebar 
sehingga tiang pancang lebih efektif dalam memikul beban bangunan. Struktur atas yaitu 
menggunakan sistem rigid frame pada badan bangunan. Atap pada lapangan panah indoor 
menggunakan truss frame karena penggunaan bentang lebar dan atap dak pada bagian bangunan 
lainnya menggunakan dak beton untuk mendukung estetika pada bangunan. Material rangka atap 
yang digunakan adalah baja dengan berbagai kelebihan baja yang dapat menerapkan sistem bentang 
lebar. Tanah pada lapangan panah outdoor diberikan perkerasan untuk mengurangi kemungkinan 
Jurnal online mahasiswa Arsitektur Universitas Tanjungpura 
Volume 6 / Nomor 2 / September 2018    Hal 275 
adanya kubangan air karena kondisi tanah yang lembek.  Jenis tanah yang dipilih untuk perkerasan 
yaitu Tanah Merah atau Laterit karena memiliki tekstur yang padat dan mudah meyerap air sehingga 
dengan curah hujan tinggi tanah tidak membentuk kubangan air. 
Konsep utilitas pada bangunan terdiri dari konsep air bersih, air kotor, jaringan lisrik, keamanan 
bangunan, tata udara, informasi dan komunikasi serta persampahan. Distribusi air bersih 
menggunakan sistem up feed agar tekanan air kuat karena bangunan hanya terdiri dari 1 lantai dan 2 
lantai pada bagian tertentu. Air bersih didapatkan dari PDAM kemudian dialirkan ke ground water 
tank.  
Limbah kotor yang ada di bangunan, seperti limbah dari toilet akan didistribusikan langsung 
menuju biotank. Setelah dari biotank hasil limbah yang telah diolah dialirkan menuju drainase 
kemudian dilairkan menuju riol kota. Untuk limbah dapur yang mengandung lemak akan dialirkan 
menuju grease trap. Hasil buangan dari grease trap langsung dialirkan drainase. Sistem sanitasi pada 
site yaitu saling terhubung untuk kelancaran aliran air. Secara khusus sanitasi pada lapangan panah 
outdoor menggunakan sistem drainase lapangan sepak bola yang dikeluarkan oleh Football 
Association (FA) yang terdiri dari pipa lateral dan pipa perimeter dan akan tersambung dengan 
drainase kawasan. Sistem ini semakin mengurangi kemungkinan adanya genangan air pada saat hujan. 
Sistem keamanan pada bangunan menggunakan CCCTV. Peletakannya diatur sedemikian agar 
dapat mengawasi setiap sudut ruang pada bangunan. Sistem keamanan pada kebakaran digunakan 
APAR,  sprinkler, hydrant, APAR, smoke detector, heat detector. Sumber listrik utama berasal dari PLN. 
Sebagai energi cadangan digunakan genset sebagai sumber listrik saat listrik padam. Diperlukannya 
genset berarti disediakan ruang bagi penempatan genset.  
 
5.   Hasil Perancangan 
 
Bangunan pada site terdiri dari bangunan utama, tribun, serta bangunan penunjang lapangan 
panah outdoor. Bangunan utama menggunakan sistem angkat bangunan dengan tujuan menjadikan 
lantai dasar sebagai area parkir untuk memperluas area parkir. Pada area depan site yang paling dekat 
dengan jalan diperuntukkan bagi parkir bis yang diletakkan tepat didepan pintu masuk utama 
bangunan sehingga akses bagi penumpang bis ke bangunan dekat dan bis tidak perlu drop off 
kendaraan di area drop off. Lihat Gambar 5. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 5: Siteplan Arena Panahan Kota Pontianak 
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Bagi kendaraan  mobil, setelah menurunkan penumpang pada area drop off, kendaraan dapat 
diparkirkan ke bawah bangunan melalui jalur kiri. Alur parkir menggunakan alur zig-zag atau menerus 
satu arah sampai pintu keluar kendaraan. Keuntungan alur parkir ke arah kiri yaitu kendaraan dapat 
kembali ke area drop off untuk menjemput penumpang kendaraan. Tribun penonton diletakkan di 
samping lapangan panah outdoor dan dapat langsung di akses dari bangunan utama. 
Lantai dasar bangunan dikhususkan sebagai area servis dengan fungsi utama sebagai area parkir. 
Area parkir di bawah bangunan terdiri dari parkir mobil dan parkir motor. Area parkir terbagi atas 
parkir pengelola dan parkir pengunjung. Area parkir pengelola diletakkan dekat dengan lobby masuk 
bangunan untuk kemudahan datang dan kembali ke bangunan. Lihat Gambar 6. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 6: Denah lantai dasar bangunan utama Arena Panahan Kota Pontianak 
 
Lantai 1 bangunan merupakan lantai utama. Sesuai dengan organisasi ruang, terbagi beberapa 
fungsi ruang sehingga terbagi akses atau jalur di dalam bangunan. Jalur ke kiri yang diakses dari pintu 
masuk utama merupakan jalur bagi pelaku utama yaitu atlet. Sisi kanan dan kiri jalur merupakan area 
penunjang atlet yang dapat menunjang kebutuhan atlet saat diadakan kompetisi maupun latihan 
sehari-hari sebagaimana tujuan dari perancangan arena panahan ini. Lihat Gambar 7. 
Pada jalur kanan dari pintu masuk utama merupakan jalur bagi pengunjung dan komunitas 
panahan. Terdapat ruang loket untuk pengunjung yang ingin membeli tiket pada saat diadakan 
kompetisi memanah. Terdapat ruang-ruang fungsi komersial yang akan dilewati oleh pengunjung saat 
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melewati jalur menuju lapangan panah outdoor atau saat keluar dari lapangan panah indoor sehingga 
hal ini dapat menguntungkan bagi area komersial. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 7: Denah lantai 1 bangunan utama Arena Panahan Kota Pontianak 
 
Lantai 2 bangunan diperuntukkan bagi pengelola. Zona pengelola terdiri dari pengelola PERPANI 
dan pengelola operasional. Terdapat juga aula pertemuan yang dapat digunakan saat diadakan 
technical meeting sebelum diadakannya kompetisi. Penyediaan aula pertemuan ini sangat berfungsi 
bagi PERPANI Kalimantan Barat dan penyelenggara lomba karena jika diadakan pertemuan sebelum 
pelaksanaan pertandingan, tersedia ruang untuk mengadakan pertemuan. Lantai 2 juga dilengkapi 
dengan penunjang seperti toilet, musholla, ruang staff, pantry, dan lain-lain. Lihat Gambar 8. 
Tribun outdoor sebagai tempat untuk pengunjung menonton pertandingan panah saat diadakan 
di lapangan panah outdoor. Pada tribun disediakan toilet bagi penonton. Terdapat juga ruang media 
dan ruang panitia untuk kemudahan panitia mengkoordinasi berjalannya kompetisi dan menunjang 
media saat meliput pertandingan. Lihat Gambar 9. 
Bangunan penunjang lapangan panah outdoor terdiri dari toilet, gudang perabot dan ruang 
penyimpanan alat. Bangunan penunjang diletakkan di dekat competitors area sehingga lebih 
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menunjang atlet kompetisi.  Bangunan penunjang disediakan di lapangan panah outdoor agar 
pemanah tidak jauh ke bangunan utama saat perlu menggunakan ruang penunjang. Lihat Gambar 10. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 8: Denah lantai 2 bangunan utama Arena Panahan Kota Pontianak 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 9: Denah tribun Arena Panahan Kota Pontianak 
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sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 10: Denah bangunan penunjang lapangan panah outdoor Arena Panahan Kota Pontianak 
 
Potongan A-A’ pada bangunan memotong lapangan panah indoor yang memperlihatkan bentuk 
plafon yang dibuat berundak-undak sebagai konsep untuk memudahkan pengaturan pencahayaan 
yang terfokus ke arah target face. Pada bagian langit-langit tribun penonton tidak diberikan plafon 
agar ruang lebih luas sehingga kebisingan dari penonton tidak terlalu mengisi ruang yang dapat 
mempengaruhi konsentrasi pemanah. Hal ini juga sebagai bentuk penerapan konsep akustika pada 
bangunan. Langit-langit di atas tribun tidak diberikan plafon sehingga dapat memberikan ekspos 
struktur yang menggunakan space truss.  
Potongan A-A’ juga memotong aula pertemuan yang merupakan ruang yang penting untuk 
digunakan sebagai ruang pertemuan bagi pengurus serta petinggi dalam stuktur organisasi 
perpanahan saat akan diadakan lomba. Ruang yang terpotong lainnya adalah lapangan panah indoor 
yang lebih kecil. Lapangan yang lebih kecil ini disediakan untuk komunitas yang ingin menyewa.  
Terdapat ruang lainnya yang terpotong yaitu ruang galeri dan informasi perpanahan yang merupakan 
ruang transisi saat akan memasuki lapangan panah indoor. Sambil menunggu waktu pertandingan di 
dalam lapangan panah indoor dimulai, pengunjung dapat melihat informasi atau sejarah panahan. 
Terlihat ruang parkir pada lantai dasar. Lihat Gambar 11. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 11: Potongan A-A’ bangunan utama Arena Panahan Kota Pontianak 
 
Pada potongan B-B’ terpotong bangunan ruang loker atlet dan ruang penyimpanan alat yang 
menunjukkan zona khusus bagi atlet. Pada potongan lapangan panah indoor terlihat menggunakan 
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space truss pada atap ruang. Lapisan dinding menggunakan plywood sebanyak 4 (empat) lapis. 
Penggunaan plywood untuk memberikan keamanan saat anak panah meleset sehingga anak panah 
akan menancap pada plywood dan tidak berbalik arah saat membentur dinding. Terdapat cafetaria, 
toilet, serta selasar yang  juga terpotong pada ruang. Lihat Gambar 12. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 12: Potongan B-B’ bangunan utama Arena Panahan Kota Pontianak 
 
Bangunan utama Arena Panahan menggunakan unsur panah sebagai benang merah dari fungsi 
kawasan sebagai tempat aktivitas memanah. Unsur panah tersebut diwujudkan pada desain 
secondary skin. Bentuk panah diberikan di bagian kaca pada secondary skin. Bentuk panah dibuat 
mengarah ke entrance utama bangunan untuk memperjelas akses ke dalam bangunan. Lihat Gambar 
13. 
Pemilihan warna yang dipilih untuk bangunan yaitu warna putih dan warna hitam. Pada lantai 
dasar seluruh kolom dan dinding ruang digunakan warna hitam dengan bagian lantai 1 ke atas 
menggunakan warna putih sehingga memberikan kesan melayang pada bangunan bagaikan anak 
panah yang sedang dilepaskan dan dalam keadaan melayang. Penegasan perumpaan anak panah 
yang melayang saat dilepaskan, diwujudkan dari kaca pada secondary skin yang berwarna hitam di 
antara bidang putih, sehingga memberikan efek hilang dan muncul seperti anak panah saat 
dilepaskan. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 13: Tampak depan bangunan utama Arena Panahan Kota Pontianak 
 
Dimulai dari bagian samping bangunan secondary skin yang digunakan berbeda dari fasad sisi 
depan karena pada bagian samping tidak dibutuhkan penghalang sinar matahari yang besar karena 
bukan sisi yang dilintasi matahari. Secondary skin yang digunakan pada sisi samping yaitu berupa 
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unsur garis yang dibengkokkan menghasilkan sudut lancip yang juga seakan panah sehingga benang 
merah pada fasad depan tidak terputus. Secondary skin berupa garis ini disusun secara berjarang-
jarang pada jarak tertentu tidak terlalu rapat agar tidak memberikan kesan terkurung jika berada di 
dalam dan sirkulasi udara dapat bergerak lancar. 
Lantai 2 bangunan di tempatkan pada bagian depan bangunan. Strategi untuk membuat 
bangunan tampak seperti satu bangunan dan agar bentuk tidak memberikan kesan bentuk yang 
patah atau tanggung, maka atap pada bangunan di sambungkan dari ujung depan bangunan hingga 
ke ujung belakang bangunan. Maka tapak yang terlihat pada bangunan seperti pada Gambar 14. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 14: Tampak kanan bangunan utama Arena Panahan Kota Pontianak 
 
Pada sisi belakang bangunan merupakan sisi yang mendapat cahaya matahari terbit sehingga 
perlakuan fasad yang diberikan seperti pada sisi samping bangunan yaitu menggunakan secondary 
skin dengan unsur garis yang dibengkokkan membentuk panah dan disusun secara berjarang-jarang 
pada jarak tertentu. Hal tersebut memberikan ruang yang luas untuk memaksimalkan cahaya 
matahari pagi ke dalam bangunan. Lihat Gambar 15. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 15: Tampak belakang bangunan utama Arena Panahan Kota Pontianak 
 
Pada fasad sisi kiri, perlakuan yang diberikan sama seperti sisi kanan bangunan yaitu tetap 
menggunakan secondary skin. Secondary skin menggunakan unsur yang berbeda yaitu unsur garis 
membentuk panah sehingga benang merah dari sisi depan tidak terputus seperti yang terlihat pada 
Gambar 16. Terdapat tangga pada sisi ini sehingga terdapat garis yang dihilangkan. 
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sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 16: Tampak kiri bangunan utama Arena Panahan Kota Pontianak 
 
Pada Gambar 17 terlihat interior ruang penyimpanan alat, ruang gallery dan informasi, lapangan 
panah indoor, dan toko peralatan panah. Ruang penyimpanan alat panah berisi rak-rak penggantung 
untuk menggantung alat panah serta perabot lainnya yang dapat mendukung penyimpanan alat 
panah. Interior ruang menggunakan warna putih agar mudah saat melihat dan memilih alat panah 
dalam ruangan. Ruang galeri dan informasi perpanahan yang merupakan runag transisi sebelum 
memasuki lapangan panah indoor. Informasi perpanahan di atur pada dinding-dinding ruangan. 
Adanya ruang gallery dan informasi perpanahan dapat bermanfaat bagi pengunjung karena sembil 
mengunggu waktu masuk ke dalam lapangan panah indoor mereka bisa mendapatkan pengetahuan 
tentang perpanahan. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 17: Ruang penyimpanan alat bangunan utama Arena Panahan Kota Pontianak 
 
Lapangan panah indoor menggunakan karpet sebagai penutup lantai untuk memberikan 
keamanan saat anak panah meleset ke arah lantai. Karpet juga dapat menyerap bunyi sehingga 
pantulan suara dapat diminimalisir sehingga konsentrasi pemanah dapat lebih terjaga karena bunyi 
yang dapat diredam. Plafon pada lapangan indoor dibuat berundak-undak untuk kemudahan 
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memfokuskan cahaya ke target face. Bentuk plafon yang berundak-undak juga dapat memberikan 
estetika pada ruang. Toko peralatan panah disediakan bagi pengunjung maupun pemain yang 
menyukai dan mebutuhkan peralatan panah dapat membeli pada bangunan. Interior ruang yang di 
berikan warna putih pada dinding, lantai maupun langit-langit untuk menonjolkan peralatan yang di 
jual sehingga pengunjung toko dapat melihat secara jelas peralatan yang dibutuhkan.  
Pada Gambar 18 terdapat suasana eksterior kawasan. Eksterior 1 merupakan eksterior 
keseluruhan bangunan yang dilihat dari atas atau mata burung. Terlihat penempatan dan posisi 
bangunan utama, tribun dan lapangan panah outdoor. Area parkir bis berada tepat di depan entrance 
utama bangunan sehingga tidak diperlukan drop off  di area drop off  bagi bis karena parkir bis 
berjarak sangat dekat pada akses utama. 
Eksterior 2 merupakan eksterior yang menampakkan area parkir di bawah bangunan. Terdapar 
jalur keluar area parkir yang dapat kembali ke area drop off. Hal inilah yang menjadi kelebihan pada 
sirkulasi bawah bangunan, kendaraan dapat kembali ke area drop off untuk mejemput penumpang. 
Eksterior 3 merupakan view akses keluar dari bangunan ke tribun lapangan outdoor. Bentuk tangga 
yang diberikan sama seperti tangga di entrance utama untuk memberikan kejelasan akses untuk 
publik. Disamping tangga ini terdapat jalur pejalan kaki yang menghubungkan ke tangga samping.  
Eksterior 4 merupakan view ke tribun lapangan outdoor. Atap pada tribun menggunakan truss frame 
dan kolom baja lapis beton. Tribun penonton dapat menampung ± 1000 penonton dan ± 80 VIP.  
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 18: Denah lantai 1 Arena Panahan Kota Pontianak 
 
6.   Kesimpulan  
 
Arena Panahan Kota Pontianak merupakan ruang bagi penyelenggaraan kompetisi panah, latihan 
atlet panah, serta aktivitas komunitas panah dalam lingkup Kalimantan Barat khususnya Kota 
Pontianak yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang menunjang aktivitas perpanahan sehingga 
segala kegiatan perpanahan dapat berjalan dengan lancar dan diharapkan dapat meningkatkan 
prestasi masyarakat Kalimantan Barat dalam bidang perpanahan. 
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Dalam menyelesaikan perancangan ini tentunya tidak akan berjalan dengan lancar tanpa 
pertolongan dari Allah SWT dan doa dari kedua orangtua penulis. Maka dari itu, ucapan syukur dan 
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Allah SWT dan kedua orang tua. Terima kasih tidak lupa 
penulis berikan kepada Ibu Lestasi, ST, MT dan Bapak Syaiful Muazir, ST, MT, PhD sebagai pembimbing, 
Bapak Ivan Gunawan, ST, MSc dan Bapak Tri Wibowo Caesariadi, ST, MT sebagai penguji yang telah 
banyak memberikan bimbingan serta sarannya sehingga perancangan ini dapat selesai. Kepada 
seluruh sahabat, rekan serta personal yang telah terlibat penulis ucapkan terima kasih. 
 
Referensi  
 
Easton, Jim. 2011. Archery Facility Planning Giude. Easton Foundation. Amerika Serikat 
Pelana, Ramdan dan Oktafiranda, Nadya Dwi. 2017. Teknik Dasar Olahraga Panahan. Raja Grafindo Persada. Jakarta 
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Pontianak. 2013. Peraturan Daerah Kota Pontianak Nomor Tahun 2013 
Jurnal online mahasiswa Arsitektur Universitas Tanjungpura 
Volume 6 / Nomor 2 / September 2018    Hal 284 
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Pontianak 2013-2033. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota 
Pontianak. Pontianak 
Purnami, Jeni Putri dan Jannah, Miftakhul. 2017. Hubungan Antara Self-Efficacy dengan Tingkat Kecemasan Atlet Panahan 
Surabaya. Universitas Negeri Surabaya. Surabaya 
World Archery. 2018. Book 2 Events. World Archery. Polandia 
  
 
 
